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PT. Pola Proserve Engineering dalam pengoprasiannya tidak luput dari temuan-temuan masalah yang di hadapi seperti kurangnya Alat Pelindung Diri (APD) yang akan mengakibatkan timbul kecelakaan kerja dan dampak negatif terhadaplingkunga sekitarnya, maka tingkat keselamatan kerja manusia sebagai faktor produksi sangat di perlukan agar produktivitas yang optimal dapat dicapai.
Penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan aspek penting dalam dunia kerja yang bertujuan melindungi pekerja dari risiko cedera, penyakit, atau kecelakaan kerja. Dalam era industrialisasi modern, globalisasi, dan perkembangan teknologi, penerapan sistem manajemen K3 yang terorganisir menjadi sangat penting untuk menjaga relevansi dan efektivitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi K3 di PT. Pola Proserve Engineering, sebuah perusahaan jasa servis yang meliputi overhaul, repair, upgrade, dan reverse engineering untuk rotary equipment serta pompa centrifugal. Metode penelitian melibatkan observasi lapangan, wawancara, dan analisis dokumen terkait kebijakan serta penerapan K3.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa temuan positif di PT. Pola Proserve Engineering telah menerapkan sistem manajemen K3 dengan baik, mencakup pelatihan Ahli K3 Umum, pengawasan terhadap potensi bahaya, dan pemanfaatan teknologi untuk mencegah kecelakaan kerja. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya kolaborasi antara perusahaan, PJK3, dan pemerintah melalui pelatihan dan sertifikasi K3, yang memberikan manfaat bagi calon Ahli K3 dalam mengembangkan kemampuan serta perusahaan dalam meningkatkan budaya keselamatan kerja.
Hal ini menunjukkan bahwa penelitian dan pelatihan K3 berkontribusi signifikan dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman serta mendukung pengembangan karir tenaga kerja di bidang K3.

Kata Kunci: K3, sistem manajemen K3, PT. Pola Proserve Engineering.
[bookmark: _Toc171114248][bookmark: _Toc188492399]ABSTRACT
PT. Pola Proserve Engineering, in its operations, encounters various issues, such as the lack of Personal Protective Equipment (PPE), which can lead to workplace accidents and negative impacts on the surrounding environment. Therefore, ensuring the safety of workers as a key production factor is essential to achieve optimal productivity.
The implementation of Occupational Health and Safety (OHS) is a crucial aspect of the workplace aimed at protecting workers from the risks of injuries, illnesses, or work-related accidents. In the era of modern industrialization, globalization, and technological advancements, the application of an organized OHS management system has become increasingly important to maintain relevance and effectiveness. This study aims to analyze the implementation of OHS at PT. Pola Proserve Engineering, a service company specializing in overhaul, repair, upgrade, and reverse engineering for rotary equipment and centrifugal pumps. The research methods include field observations, interviews, and document analysis related to OHS policies and practices.
The findings indicate that PT. Pola Proserve Engineering has successfully implemented a well-structured OHS management system, including General OHS Expert training, hazard monitoring, and the use of technology to prevent workplace accidents. This study also highlights the importance of collaboration between the company, OHS service providers (PJK3), and the government through OHS training and certification, which benefit both prospective OHS Experts in developing their skills and the company in enhancing its safety culture.
This demonstrates that fieldwork practice and OHS training significantly contribute to creating a safe working environment and supporting workforce career development in the OHS field.
Keywords: OHS, OHS management system, PT. Pola Proserve Engineering
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[bookmark: _Toc171114254][bookmark: _Toc188492403]BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc171114255][bookmark: _Toc188492404]Latar Belakang Masalah
Pentingnya K3 ini adalah mendorong peningkatan kesadaran akan hak-hak pekerja dan tanggung jawab perusahaan dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat. Selain itu, globalisasi dan perkembangan teknologi telah membawa perubahan besar dalam dunia kerja, yang memerlukan penyesuaian dalam pengelolaan K3 agar tetap relevan dan efektif. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kelembagaan dan keahlian K3, sistem manajemen K3, serta kesehatan K3 menjadi sangat penting bagi PT. Pola Proserve Engineering, perusahaan yang bergerak di bidang jasa servis yang berupa overhaul, repair, upgrade & reverse engineering untuk rotary equipment dan pompa-pompa centrifugal.
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan aspek penting dalam dunia kerja yang bertujuan untuk melindungi pekerja dari risiko cedera, penyakit, atau kecelakaan yang mungkin terjadi selama bekerja. Setiap tahun, jutaan orang di seluruh dunia mengalami cedera atau kehilangan nyawa akibat kecelakaan kerja atau kondisi kerja yang tidak aman. Hal ini menyebabkan kerugian besar tidak hanya bagi pekerja dan keluarganya, tetapi juga bagi perusahaan dan masyarakat secara keseluruhan.
Dalam era industrialisasi modern, perkembangan teknologi, bahan, dan peralatan industri semakin kompleks. Meskipun demikian, keahlian dan ketrampilan tenaga kerja dalam mengoperasikan peralatan dan menggunakan bahan belum selalu sejalan dengan visi K3. Kesalahan dalam penggunaan peralatan dan kurangnya kompetensi tenaga kerja dapat mengakibatkan berbagai risiko, seperti kecelakaan, kebakaran, dan pencemaran lingkungan.
Untuk meningkatkan efektivitas perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja di tempat kerja, SMK3 memerlukan upaya terencana, terukur, terstruktur, dan terintegrasi untuk memastikan sistem kesehatan dan keselamatan kerja yang melibatkan manajemen, pekerja, buruh, dan serikat pekerja atau serikat buruh untuk mencegah dan mengurangi jumlah kecelakaan kerja dan penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan
Penelitian ini berperan penting untuk memenuhi tugas akhir, untuk mempersiapkan di perusahaan yang dapat membantu, mengembangkan, turut mengawasi dan mendukung pelaporan berbagai aspek  K3 di perusahaan.Sebagai salah satu syarat untuk meningkatkan wawasan & pengetahuan umum. Maka penlitian ini dalam lapangan mutlak untuk dilaksanakan, dengan melaksanakan penelitian ini umum dapat melihat secara langsung, mempelajari sekaligus mengetahui cara-cara  Kebijakan K3, Undang- undang mengenai Keselamatan Kerja, dasar-dasar K3, Kelembagaan dan Keahlian K3, Pengawasan K3, K3 Mekanik, Pengawasan K3 Lingkungan Kerja dan Bahan Berbahaya, Pengawasan K3 Kesehatan Kerja, Pengawasan K3 Pelayanan Kesehatan Kerja,  pengawasan K3 Konstruksi Bangunan, K3 Penanggulangan Potensi Bahaya Listrik dan Kebakaran, sistem manajemen K3, Kegiatan Audit K3, serta kesehatan K3, pemahaman lapangan akan potensi bahaya listrik dan bahaya kebakaran, pemahaman lapangan mengenai Alat Angkat dan Alat Bantu, Mesin uap (Boiler), dan peralatan lainnya. Hal ini menjadi sangat penting bagi penelitian. Perusahaan yang terpilih merupakan salah satu perusahaan  dalam penerapan K3, yaitu PT. Pola Proserve Engineering, perusahaan yang bergerak di bidang jasa servis yang berupa overhaul, repair, upgrade & reverse engineering untuk rotary equipment dan pompa-pompa centrifugal.
[bookmark: _Hlk146702482]Dengan demikian penelitian ini dapat membandingkan kesesuaian dan kepatuhan antara ilmu pengetahuan teori yang telah diperoleh dengan penelitian di lapangan yang  dilaksanakan di PT POLA PROSERVE ENGINEERING. 
Dengan penelitian di PT POLA PROSERVE, tentunya membawa dampak temuan  positif dan negatif baik untuk karyawan umum itu sendiri maupun untuk perusahaan. Hal ini penelitian dapat mengembangkan kemampuan & pengetahuan tentang K3 dan melihat secara langsung perusahaan yang sudah punya komitmen untuk mengutamakan keselamatan. Dengan mengembangkan kemampuan dan pengetahuan lewat pelatihan yang diadakan oleh PJK3 bekerjasama dengan Depnaker peserta diharapkan mampu menyelesaikan pendidikan teori selama 120 jam dan mengikuti seminar serta penelitian. Dengan kerjasama tersebut diharapkan penelitian ini mampu menjadi pengawas setelah lulus dari training dan sertifikasi sehingga bisa bermanfaat untuk mengembangkan karir dibidang K3. Dari penelitian tersebut juga perusahaan tempat paktek diharapkan memperoleh manfaat lewat temuan-temuan positif dan negatif dilapangan yang telah ditemukan temuan-temuan di penelitian ini sejak masa penelitian. Penelitian ini dapat untuk memberikan koreksi, saran, dan kritik kpda perusahaan. dan penelitian dapat memberikan saran dan kritikan yang dapat membangun dalam bidang K3 perusahaan tersebut.
Sebagai salah satu syarat untuk meningkatkan wawasan & pengetahuan bagi Penelitian ini, maka penelitian mutlak untuk dilaksanakan, dengan melaksanakan penelitian ini dapat melihat secara langsung, mempelajari sekaligus mengetahui cara – cara penanggulangan potensi bahaya listrik dan bahaya kebakaran
1.2 [bookmark: _Toc171114256][bookmark: _Toc188492405]Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam konteks Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) biasanya mencakup beberapa aspek penting yang perlu dianalisis. Berikut adalah beberapa rumusan masalah K3:
1) Bagaimana penerapan SMK3 di P	T. POLA PRESERVE ENGINEERING Purwakarta? 
2) Apa saja pelaksanaan K3 yang sudah sesuai yang disebut sebagai Temuan Positif di PT. POLA PRESERVE ENGINEERING Purwakarta berdasarkan peraturan?
3) Apa saja pelaksanaan K3 yang belum sesuai yang disebut sebagai Temuan Negatif di PT. POLA PRESERVE ENGINEERING Purwakarta berdasarkan peratuaran?
4) Bagaimana Analisis penereapan peraturan K3 di PT. POLA PRESERVE ENGINEERING Purwakarta berdasarkan analisis Strength - Weakness - Opportunity - Threath SWOT ?
1.3 [bookmark: _Toc171114257][bookmark: _Toc188492406]Tujuan Penelitian
[bookmark: _Toc171114258]Tujuan penelitian Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) ini meliputi beberapa aspek penting, antara lain:
1. [bookmark: _Hlk184134464]Mengetahui penerapan SMK3 di perusahaan PT POLA PRESERVE ENGINEERING
2. Mengetahui penerapan temuan positif perbandingan peraturan dan pelaksanaan K3 di PT POLA PRESERVE ENGINEERING
3. Mengetahui rencana  perbaikkan temuan negatif agar mencegah terjadinya kecelakaan kerja
4. Menyusun Analisa K3 berbasis Strength - Weakness - Opportunity - Threath SWOT Analisis
[bookmark: _Toc188492407]1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah pda penelitian ini mengenai analisis penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dengan menggunakan metode SWOT pada studi kasus PT. Pola Proserve Engineering sebagai berikut :
1) Batasan masalah ini akan fokus pada pemahaman dan penilaian terhadap implementasi K3 di PT. Pola Proserve Engineering, yang meliputi kebijakan, prosedur, dan pelaksanaan di lapangan, serta risiko pekerjaan dan upaya perlindungan bagi pekerja.
2) Analisis ini akan dibatasi untuk mengidentifikasi dan menilai faktor-faktor internal (seperti SDM, manajemen, dan peralatan) serta faktor eksternal (seperti regulasi pemerintah dan standar industri) yang mempengaruhi keberhasilan penerapan K3 di PT. Pola Proserve Engineering dengan menggunakan pendekatan SWOT.
3) Berdasarkan hasil analisis SWOT, penelitian ini akan fokus pada penyusunan rekomendasi strategis untuk meningkatkan penerapan K3 di PT. Pola Proserve Engineering, baik dengan memanfaatkan kekuatan yang ada maupun dengan mengatasi kelemahan dan ancaman yang teridentifikasi.
[bookmark: _Toc171114259][bookmark: _Toc188492408]1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dengan hasil penelitian sebagai berikut :
1) [bookmark: _Toc171114260]  Membantu perusahaan untuk mengoptimalkan kebijakan K3 dengan mempertimbangkan faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi, agar keselamatan dan kesehatan kerja dapat lebih terjamin.
2)   Hasil penelitian dapat digunakan untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan PT. POLA PRESERVE ENGINEERING
3)   Mahasiswa dapat memahami prinsip, konsep, dan aplikasi K3 d PT. POLA PRESERVE ENGINEERING
4)  Penelitian K3 melatih mahasiswa dalam menyusun metode penelitian, menganalisis data, dan menghasilkan solusi berbasis ilmiah.
[bookmark: _Toc188492409]1.6 Posisi Penelitian
Penelitian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) ini dengan metode SWOT ini sudah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, namun terdapat perbedaan dengan peneliti sebelumnya terutama pada pengolahan data. Posisi penelitian diantara 3 (tiga) penelitian dengan materi yang sejenis dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1.1 Posisi Penelitian Terhadap Penelitian Lain Berdasarkan Pengolahan Data
	No.
	Nama Peneliti
	Judul dan Tahun Penelitian 
	Metode Penilitan

	1
	 Amri A.K et al. 
	Gambaran Promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT. Sharp Electronics Indonesia. (2023)
	Pendekatan Kualitatif

	2
	Gilang Agung Prabowo 
	Hubungan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dengan Produktivitas Kerja Karyawan PT Sima Prima Indonesia. (2020)
	Kuantitatif

	3
	Amirul Hudana
	Hubungan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dengan Produktivitas Kerja Karyawan PT Sima Prima. (2021)
	Data Kualitatif dan kuantitatif

	4
	Zainul Hakim
	Analisis Penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di PT.Pola Proserve Engineering. (2024)
	Kualitatif deskriptif dan SWOT





[bookmark: _Toc171114261][bookmark: _Toc188492410][bookmark: _Toc171114262][bookmark: _Toc188492411]1.7 Sistematika Penulisan
Dalam tugas akhir ini terdiri dari tiga bab dengan sitematika penulisan sebagai berikut ini:
BAB I		: PENDAHULUAN
Dalam bab satu berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan posisi penelitian.
BAB II		: LANDASAN TEORI
Hasil teori yang akan di kemukakan dalam bab II yaitu Definisi kesehatan dan keselamatan kerja(K3), pentingnya K3 dalam dunia kerja, regulasi K3, faktor penyebab kecelakaan kerja, sistem manajemen K3, pengaruh K3 terhadap produktivitas kinerja perusahaan, penerapan K3 pada sektor industri tertentu dan sistematika penulisan.
BAB III	: METODOLOGI PENELITIAN
Membahas dan menjelaskan secara garis besar mengenai objek penelitian, jenis penelitian, pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek penelitian, analisis data dengan metode penerapan analisis SWOT untuk kebijakan K3 dan penjelasan tabel.
BAB IV	: PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini memuat data-data temuan-temuan positif dan negatif penelitian yang dilakukan penulis serta tahap-tahap pengolahan data tabel.
BAB V	: ANALISIS
Bab ini memuat analisa pembahasan dari bab-bab sebelumnya.
BAB VI	: KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil pengolahan data dan aanalisa pembahasan, serta saran-saran yang mungkin bermakna bagi penelitian selanjutnya.
BAB II
 LANDASAN TEORI
[bookmark: _Toc171114263][bookmark: _Toc188492412]2.1 Definisi Kesehatan dan keselamatan Kerja (K3)
Kesehatan dan keselamatan Kerja (K3) adalah salah satu aspek penting dalam dunia kerja yang bertujuan untuk melindungi tenaga kerja dari potensi kecelakaan, penyakit, dan risiko lainnya yang bisa terjadi di tempat kerja. Aspek ini juga berfokus pada penciptaan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif. Seiring dengan berkembangnya industri dan teknologi, penerapan K3 semakin dianggap sebagai prioritas utama dalam setiap organisasi, karena kecelakaan kerja tidak hanya menyebabkan kerugian fisik bagi pekerja tetapi juga berpotensi merugikan perusahaan secara finansial dan reputasional. Kajian pustaka mengenai K3 mencakup berbagai konsep, regulasi, dan prinsip dasar yang harus dipahami oleh pekerja dan pengusaha untuk memastikan keberlanjutan serta keamanan dalam kegiatan operasional. Regulasi seperti Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 5 Tahun 2018 tentang Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja menjadi dasar hukum yang mengarahkan implementasi K3 dalam perusahaan.
K3 ini mengacu pada upaya untuk mencegah kecelakaan kerja yang dapat menyebabkan cedera atau bahkan kematian pada pekerja. Sedangkan Kesehatan Kerja berfokus pada mencegah dan mengelola penyakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja yang tidak sehat. Keduanya saling terkait, dan keberhasilan dalam satu aspek akan mendukung keberhasilan aspek lainnya.
Menurut Hasibuan (2017), keselamatan kerja adalah "suatu upaya yang dilakukan untuk menghindari terjadinya kecelakaan kerja dan untuk melindungi pekerja dari risiko yang dapat membahayakan keselamatan fisiknya." Sedangkan, kesehatan kerja mencakup usaha untuk menjaga dan meningkatkan kondisi fisik dan mental pekerja agar tetap optimal dalam menjalankan tugasnya. Kesehatan dan keselamatan Kerja (K3) merupakan dua aspek yang tak terpisahkan dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman dan produktif. Implementasi K3 yang efektif tidak hanya melibatkan pengawasan terhadap potensi kecelakaan kerja, tetapi juga memastikan pekerja dalam kondisi fisik dan mental yang optimal. Dalam penelitian yang dilakukan di PT. Pola Proserve Engineering, temuan menunjukkan bahwa meskipun perusahaan telah menerapkan kebijakan K3 yang cukup komprehensif, tantangan utama terletak pada konsistensi penerapan dan kesadaran pekerja terhadap pentingnya K3.
Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah bahwa kecelakaan kerja yang terjadi sering kali disebabkan oleh kelalaian dalam mematuhi prosedur keselamatan yang telah ditetapkan, meskipun prosedur tersebut sudah ada. Hal ini sejalan dengan pendapat Hasibuan (2017), yang menyatakan bahwa keselamatan kerja bertujuan untuk menghindari kecelakaan, namun tidak semua risiko dapat dihindari tanpa kesadaran dan kepatuhan pekerja. Penelitian ini menemukan bahwa banyak pekerja yang, dalam kondisi kerja rutin atau terbiasa, mengabaikan penggunaan alat pelindung diri (APD) yang sesuai, meskipun mereka sudah menerima pelatihan K3. Ini menunjukkan adanya gap antara pengetahuan tentang keselamatan kerja dan perilaku di lapangan. Oleh karena itu, perlu ada pendekatan yang lebih intensif dalam memastikan pekerja tidak hanya mengetahui prosedur keselamatan, tetapi juga menginternalisasinya dalam keseharian mereka.
Selain itu, temuan lainnya menunjukkan bahwa kesehatan kerja, yang juga menjadi fokus utama dalam penelitian ini, sering kali terlupakan meskipun keberadaan program-program untuk menjaga kebugaran fisik pekerja sudah diterapkan. Banyak pekerja mengabaikan pentingnya kesehatan mental dalam bekerja, meskipun kondisi kerja yang penuh tekanan dapat berpengaruh pada produktivitas dan keselamatan kerja. Penelitian ini menemukan bahwa tingkat stres yang tinggi di kalangan pekerja, terutama yang bekerja dalam shift panjang atau dalam kondisi kerja yang berat, berpotensi meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan kerja. Hal ini juga mengindikasikan perlunya penekanan pada aspek kesehatan mental dalam pelatihan K3, di mana pekerja tidak hanya diberikan pengetahuan tentang keselamatan fisik, tetapi juga pentingnya menjaga kesehatan mental mereka.
Budaya keselamatan yang ada di PT. Pola Proserve Engineering juga mempengaruhi implementasi K3 di lapangan. Dalam temuan penelitian, meskipun perusahaan secara resmi telah membuat kebijakan yang jelas tentang K3, dalam praktiknya masih ada tantangan dalam mengembangkan budaya keselamatan yang kuat di kalangan pekerja. Misalnya, meskipun alat pelindung diri (APD) sudah disediakan, penggunaannya kadang tidak konsisten, terutama pada pekerja yang merasa tidak ada risiko langsung terhadap keselamatan mereka. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa peran manajer dan pengawasan langsung sangat penting dalam membentuk budaya tersebut. Manajer yang proaktif dalam memberikan contoh dan pengawasan yang ketat dapat meningkatkan kesadaran pekerja terhadap pentingnya keselamatan kerja. Oleh karena itu, pembentukan budaya keselamatan yang kuat di seluruh tingkat organisasi sangat diperlukan untuk mencapai tujuan K3 yang optimal.
Secara keseluruhan, temuan-temuan ini menegaskan bahwa meskipun aspek Kesehatan dan keselamatan kerja di PT. Pola Proserve Engineering telah diatur dengan baik, masih banyak tantangan yang harus dihadapi untuk mencapai penerapan yang lebih efektif. Evaluasi dan peningkatan sistem manajemen K3, pelatihan yang lebih intensif, serta penguatan budaya keselamatan adalah langkah-langkah yang sangat dibutuhkan untuk mencapai lingkungan kerja yang benar-benar aman, sehat, dan produktif. Sejalan dengan pendapat Hasibuan (2017), usaha untuk menghindari kecelakaan kerja dan menjaga kesehatan pekerja harus menjadi prioritas utama bagi setiap perusahaan untuk mencapai keberhasilan jangka panjang.

[bookmark: _Toc171114264][bookmark: _Toc188492413]2.2 Regulasi K3
[bookmark: _Hlk185985192]Regulasi mengenai Kesehatan dan keselamatan Kerja (K3) di Indonesia bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif bagi pekerja. Beberapa regulasi utama yang mengatur tentang K3 di Indonesia antara lain adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc188492414]2.2.1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja.
UU ini adalah regulasi dasar yang mengatur keselamatan kerja di Indonesia. Undang-undang ini memberikan dasar hukum yang mengharuskan setiap perusahaan untuk melaksanakan upaya untuk melindungi keselamatan pekerja dari risiko kecelakaan kerja dan memastikan keselamatan fisik pekerja di tempat kerja.
· Setiap pengusaha wajib menyediakan alat dan fasilitas untuk menjamin keselamatan kerja.
· Pekerja berhak mendapatkan pelatihan mengenai keselamatan kerja.
· Menetapkan kewajiban pengusaha dalam menyelenggarakan peraturan dan pengawasan terkait keselamatan kerja.
Hal ini untuk melindungi tenaga kerja dari kecelakaan atau penyakit akibat kerja serta memberikan perlindungan yang memadai terhadap keselamatan fisik pekerja.
[bookmark: _Toc188492415]2.2.2 Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3).
Peraturan ini mengatur tentang penerapan sistem manajemen K3 yang wajib diterapkan oleh perusahaan di Indonesia, terutama yang berisiko tinggi terhadap keselamatan kerja. SMK3 mengharuskan perusahaan untuk memiliki kebijakan, rencana, dan prosedur yang jelas dalam menerapkan K3 di tempat kerja.
· Setiap perusahaan wajib menerapkan SMK3.
· Sistem manajemen K3 harus mencakup perencanaan, implementasi, evaluasi, serta tindakan korektif untuk memastikan standar K3 dipenuhi.
· Perusahaan yang memiliki risiko tinggi harus mengimplementasikan SMK3 secara lebih ketat.
Hal ini untuk Menciptakan sistem yang dapat meminimalkan risiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja melalui pendekatan yang sistematis dan berkesinambungan.
[bookmark: _Toc188492416]2.2.3 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia No. 5 Tahun 2018 tentang Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja.
Peraturan ini menjadi pedoman lebih lanjut terkait dengan penerapan SMK3. Peraturan ini bertujuan untuk mengatur kewajiban pengusaha dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan aman melalui perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindakan perbaikan terhadap kebijakan K3 yang ada di perusahaan.
· Pengusaha diwajibkan untuk memiliki komitmen terhadap penerapan K3 melalui kebijakan yang jelas.
· Perusahaan harus melakukan evaluasi rutin terhadap implementasi K3.
· Penyusunan dan penerapan prosedur terkait kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.
Hal ini untuk memperkuat dan mengintegrasikan manajemen K3 ke dalam sistem operasional perusahaan secara menyeluruh dan berkelanjutan.
[bookmark: _Toc188492417]2.2.4 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia No. 8 Tahun 2010 tentang Perlindungan Kesehatan Kerja
Peraturan ini mengatur perlindungan kesehatan pekerja, termasuk di dalamnya peran pengusaha dalam menyediakan fasilitas kesehatan yang diperlukan di tempat kerja, serta pemantauan kesehatan rutin bagi pekerja.
· Pengusaha harus menyediakan sarana dan fasilitas kesehatan yang memadai di tempat kerja.
· Pemantauan kesehatan pekerja secara berkala untuk mencegah terjadinya penyakit akibat kerja.
· Pekerja yang mengalami penyakit akibat kerja berhak mendapatkan pengobatan dan kompensasi sesuai dengan ketentuan.
Hal ini untuk menjamin agar pekerja dapat bekerja dalam kondisi fisik dan mental yang sehat, serta meminimalkan dampak kesehatan jangka panjang akibat faktor-faktor kerja.
[bookmark: _Toc188492418]2.2.5 Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia No. 13 Tahun 2012 tentang Alat Pelindung Diri
Peraturan ini mengatur penggunaan alat pelindung diri (APD) di tempat kerja, mengingat pentingnya APD dalam mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja.
· Pengusaha wajib menyediakan APD yang sesuai dengan jenis pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja.
· Pekerja wajib menggunakan APD yang telah disediakan oleh perusahaan.
· Pengusaha bertanggung jawab untuk melakukan pelatihan mengenai penggunaan APD dengan benar.
Tujuan ini untuk mengurangi risiko kecelakaan dan cedera pada pekerja dengan memastikan mereka menggunakan APD yang sesuai dengan tugas dan bahaya di tempat kerja.
[bookmark: _Toc188492419]2.2.6 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
UU ini menyangkut berbagai aspek ketenagakerjaan, termasuk Kesehatan dan keselamatan kerja. Di dalamnya terdapat aturan mengenai hak dan kewajiban pekerja serta pengusaha dalam menjaga kesejahteraan, keselamatan, dan kesehatan kerja.
· Pekerja berhak atas lingkungan kerja yang aman dan sehat.
· Pengusaha wajib melakukan upaya-upaya perlindungan bagi pekerja terkait K3.
· Menyediakan fasilitas kesehatan di tempat kerja.
Menjamin bahwa hak-hak pekerja terkait Kesehatan dan keselamatan kerja dihormati, dengan tujuan untuk menciptakan hubungan industrial yang harmonis.
[bookmark: _Toc188492420]2.3 Faktor-Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja
Penyebab kecelakaan kerja umumnya dapat dibagi menjadi tiga faktor utama: manusia, mesin, dan lingkungan kerja.
[bookmark: _Toc188492421]2.3.1 Faktor Manusia
Kecelakaan kerja sering terjadi karena kelalaian atau ketidakhati-hatian pekerja. Menurut Sutrisno (2014), faktor manusia berkontribusi besar terhadap kecelakaan kerja, misalnya akibat kurangnya pelatihan, ketidaktahuan tentang prosedur keselamatan, atau kelelahan.
[bookmark: _Toc188492422]2.3.2 Faktor Mesin dan Peralatan
Kerusakan mesin atau penggunaan peralatan yang tidak sesuai standar sering menjadi penyebab kecelakaan kerja. Henderson (2016) menyatakan bahwa kecelakaan dapat terjadi apabila mesin atau peralatan tidak dalam kondisi baik, atau jika pekerja tidak dilatih dengan benar mengenai cara penggunaannya.
[bookmark: _Toc188492423]2.3.3 Faktor Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja yang tidak aman, seperti pencahayaan yang buruk, ventilasi yang tidak memadai, atau tata letak tempat kerja yang membahayakan, dapat meningkatkan risiko kecelakaan. Wahyuni (2018) mengemukakan bahwa banyak kecelakaan terjadi akibat lingkungan kerja yang buruk, seperti lantai licin, ruang kerja yang sesak, dan tidak adanya tanda peringatan yang jelas.
[bookmark: _Toc188492424]2.4 Sistem Manajemen K3 (SMK3)
Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) adalah suatu pendekatan yang sistematis dalam mengelola Kesehatan dan keselamatan kerja di suatu organisasi atau perusahaan. Tujuan dari SMK3 adalah untuk menciptakan dan mempertahankan tempat kerja yang aman, sehat, dan bebas dari potensi bahaya yang dapat membahayakan pekerja. Penerapan SMK3 bertujuan untuk menurunkan jumlah kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, dan dampak negatif lainnya, sambil meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan.
[bookmark: _Toc188492425]2.4.1Definisi Sistem Manajemen K3 (SMK3)
Menurut Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3), SMK3 adalah sistem yang mencakup kebijakan, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan mengenai Kesehatan dan keselamatan kerja di perusahaan. SMK3 bertujuan untuk mengurangi risiko yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dengan cara mengidentifikasi bahaya, menilai risiko, dan mengendalikan bahaya tersebut.
[bookmark: _Toc188492426]2.4.2 Prinsip Dasar SMK3
Penerapan SMK3 mengacu pada prinsip-prinsip dasar yang terdiri dari beberapa aspek penting, antara lain:
· Kepemimpinan dan Komitmen Pimpinan
Pimpinan perusahaan harus memberikan contoh dan komitmen terhadap Kesehatan dan keselamatan kerja, serta mengalokasikan sumber daya yang diperlukan.
· Kebijakan K3
Perusahaan wajib memiliki kebijakan yang mendukung penerapan K3 dan menginformasikan kepada seluruh karyawan mengenai kebijakan tersebut.
· Identifikasi Bahaya dan Penilaian Risiko
Menilai dan mengidentifikasi bahaya yang ada di tempat kerja, serta menilai tingkat risiko yang ditimbulkan dari bahaya tersebut.
· Pengendalian Bahaya
Menetapkan langkah-langkah untuk mengendalikan atau mengurangi risiko yang terkait dengan bahaya yang telah diidentifikasi.
· Pelatihan dan Peningkatan Kesadaran
Memberikan pelatihan yang cukup kepada pekerja tentang prosedur keselamatan kerja, penggunaan alat pelindung diri, dan langkah-langkah yang harus diambil untuk menghindari kecelakaan.
· Pengecekan dan Evaluasi
Melakukan pemeriksaan secara rutin terhadap penerapan K3 di tempat kerja, serta mengevaluasi apakah kebijakan dan prosedur yang ada sudah berjalan dengan efektif.
· Perbaikan Berkelanjutan
Proses perbaikan dilakukan secara berkesinambungan berdasarkan hasil evaluasi dan pemeriksaan untuk meningkatkan efektivitas SMK3 di masa depan.
[bookmark: _Toc188492427]2.4.3 Komponen dalam Sistem Manajemen K3 (SMK3)
SMK3 umumnya terdiri dari beberapa komponen penting yang harus diterapkan dalam organisasi atau perusahaan, antara lain:
· Kebijakan K3
Merupakan dasar yang harus dimiliki oleh perusahaan untuk memastikan bahwa perusahaan berkomitmen terhadap penerapan K3.
· Perencanaan K3
Mengidentifikasi bahaya dan risiko, serta merencanakan tindakan untuk mengurangi atau menghilangkan bahaya tersebut.
· Struktur Organisasi dan Tanggung Jawab
Menetapkan struktur organisasi yang mendukung penerapan SMK3, dengan pengawasan yang jelas dan pembagian tanggung jawab yang tepat kepada setiap pihak yang terlibat.
· Sumber Daya
Mengalokasikan sumber daya yang cukup, seperti anggaran, alat, dan fasilitas yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan SMK3.
· Pelatihan dan Kompetensi
Memberikan pelatihan kepada pekerja untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan K3 dengan benar.
· Pengawasan dan Evaluasi
Melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap efektivitas SMK3 secara berkala untuk memastikan bahwa kebijakan dan prosedur K3 diterapkan dengan baik.
· Tindakan Perbaikan
Berdasarkan hasil evaluasi dan audit, perusahaan harus melakukan tindakan perbaikan apabila ditemukan ketidaksesuaian dalam penerapan SMK3.
[bookmark: _Toc188492428]2.4.4 Manfaat Penerapan SMK3
Penerapan Sistem Manajemen K3 yang efektif dapat memberikan berbagai manfaat, antara lain:
· Mengurangi Kecelakaan Kerja
Dengan sistem yang baik, perusahaan dapat mengidentifikasi dan mengurangi potensi bahaya yang dapat menyebabkan kecelakaan atau cedera pada pekerja.
· Meningkatkan Kesehatan Pekerja
Sistem K3 membantu menjaga kondisi kesehatan pekerja dengan mengurangi paparan terhadap risiko kesehatan akibat pekerjaan.
· Meningkatkan Produktivitas
Tempat kerja yang aman dan sehat meningkatkan kenyamanan pekerja, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas dan kinerja perusahaan.
· Mengurangi Biaya
Penerapan SMK3 dapat menurunkan biaya terkait dengan kecelakaan kerja, klaim asuransi, dan denda akibat pelanggaran regulasi.
· Memperbaiki Citra Perusahaan
Perusahaan yang peduli terhadap K3 cenderung mendapatkan citra yang lebih baik di mata publik dan klien, serta meningkatkan hubungan dengan stakeholder.
[bookmark: _Toc188492429]2.4.5 Regulasi dan Standar SMK3 di Indonesia
Di Indonesia, penerapan SMK3 diatur oleh Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 dan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 5 Tahun 2018, yang mewajibkan setiap perusahaan untuk menerapkan sistem manajemen K3, terutama yang memiliki risiko tinggi terhadap kesehatan dan keselamatan kerja. Peraturan ini juga memberikan panduan mengenai penerapan standar internasional seperti ISO 45001:2018, yang memberikan pedoman lebih lanjut tentang sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja di perusahaan.
[bookmark: _Toc188492430]2.4.6 Penerapan SMK3 dalam penelitian
Meskipun regulasi telah ditetapkan, penerapan SMK3 yang efektif membutuhkan komitmen dari seluruh elemen perusahaan, mulai dari manajemen puncak hingga pekerja. Beberapa langkah praktis yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk mengimplementasikan SMK3 dengan baik antara lain:
· Audit dan Inspeksi K3 Rutin
Melakukan audit internal dan inspeksi untuk memastikan bahwa standar kesehatan dan keselamatan kerja dijalankan dengan baik.
· Keterlibatan Pekerja
Mengajak pekerja untuk terlibat aktif dalam upaya peningkatan K3, seperti dalam proses identifikasi bahaya atau pelatihan.
· Perbaikan Sistem secara Berkelanjutan
Berdasarkan hasil evaluasi dan umpan balik, perusahaan harus terus memperbaiki sistem K3 agar lebih efektif dalam mengurangi risiko kerja.
Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) adalah elemen penting dalam menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, dan produktif. Penerapan SMK3 yang efektif dapat membantu perusahaan mengurangi kecelakaan kerja, meningkatkan kesejahteraan pekerja, serta memperbaiki citra dan reputasi perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi setiap organisasi atau perusahaan untuk tidak hanya mematuhi regulasi yang ada, tetapi juga mengintegrasikan prinsip-prinsip K3 dalam budaya dan operasional perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal.
[bookmark: _Toc188492431]2.5 Pengaruh K3 terhadap Produktivitas dan Kinerja Perusahaan
K3 tidak hanya berkaitan dengan pencegahan kecelakaan, tetapi juga berhubungan dengan peningkatan produktivitas dan kinerja perusahaan. Penelitian oleh Jumanto (2017) menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki program K3 yang baik cenderung memiliki tingkat kecelakaan yang lebih rendah, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas pekerja dan mengurangi downtime yang disebabkan oleh cedera kerja.
Selain itu, Mulyono (2019) menekankan bahwa penerapan K3 yang baik dapat meningkatkan kesejahteraan pekerja, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap semangat kerja yang lebih tinggi dan loyalitas yang lebih besar terhadap perusahaan.
Produktivitas di perusahaan mengacu pada seberapa efisien sumber daya, termasuk tenaga kerja, dapat digunakan untuk menghasilkan output. K3 memiliki pengaruh yang besar terhadap produktivitas karena beberapa alasan berikut:
[bookmark: _Toc188492432]2.5.1 Mengurangi Kecelakaan Kerja
Salah satu aspek utama dari K3 adalah upaya untuk mencegah kecelakaan kerja. Dengan lingkungan kerja yang aman, risiko kecelakaan dapat diminimalkan, yang pada gilirannya mengurangi gangguan dalam proses produksi. Karyawan yang tidak mengalami cedera dapat bekerja dengan lebih fokus dan efisien, sehingga meningkatkan produktivitas.
[bookmark: _Toc188492433]2.5.2 Mengurangi Absen Pekerja
Penyakit akibat kerja atau cedera yang terjadi di tempat kerja dapat menyebabkan pekerja absen dalam jangka waktu yang lama. Ketika perusahaan menerapkan program K3 yang efektif, hal ini dapat meminimalkan jumlah absensi karena kesehatan pekerja lebih terjaga, sehingga produktivitas tetap terjaga.
[bookmark: _Toc188492434]2.5.3 Meningkatkan Kesejahteraan Pekerja
Lingkungan kerja yang sehat dan aman juga dapat meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental pekerja. Pekerja yang merasa aman dan dihargai lebih termotivasi untuk bekerja dengan lebih baik. Peningkatan motivasi ini berujung pada peningkatan produktivitas.
[bookmark: _Toc188492435]2.5.4 Mengurangi Biaya yang Terkait dengan Kecelakaan Kerja
Kecelakaan kerja atau cedera yang terjadi di tempat kerja seringkali memerlukan biaya yang tinggi, baik itu biaya medis, biaya pengobatan, ataupun biaya untuk menggantikan pekerja yang tidak dapat bekerja sementara. Pengurangan kecelakaan kerja melalui penerapan K3 yang baik akan mengurangi biaya-biaya tersebut, yang pada gilirannya dapat dialokasikan untuk meningkatkan produktivitas perusahaan.
Adapun beberapa pengaruh K3 terhadap kinerja perusahaan berhubungan langsung dengan pencapaian tujuan operasional, termasuk kualitas produk, kepuasan pelanggan, dan keuntungan finansial. Penerapan K3 yang baik akan meningkatkan kinerja perusahaan dalam berbagai aspek:
[bookmark: _Toc188492436]2.5.5 Meningkatkan Kepuasan dan Keterlibatan Pekerja
Pekerja yang merasa aman dan nyaman di tempat kerja cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka. Kepuasan ini berkontribusi pada peningkatan keterlibatan pekerja dalam pekerjaan, yang dapat meningkatkan kualitas produk dan layanan perusahaan. Pekerja yang merasa dihargai karena perusahaan peduli terhadap keselamatan dan kesejahteraannya, cenderung lebih loyal dan produktif.
[bookmark: _Toc188492437]2.5.6 Mengurangi Risiko Kerugian Finansial
Kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, dan tuntutan hukum terkait K3 dapat menyebabkan kerugian finansial yang signifikan bagi perusahaan. Oleh karena itu, penerapan K3 yang baik dapat mencegah kerugian-kerugian tersebut, yang berpotensi meningkatkan profitabilitas dan stabilitas keuangan perusahaan.
[bookmark: _Toc188492438]2.5.7 Meningkatkan Reputasi dan Citra Perusahaan
Perusahaan yang memiliki komitmen terhadap kesehatan dan keselamatan kerja biasanya akan dipandang positif oleh publik, pelanggan, dan mitra bisnis. Citra positif ini dapat meningkatkan daya saing perusahaan, menarik lebih banyak klien atau pelanggan, serta membuka peluang baru dalam pasar. Dengan citra yang baik, perusahaan dapat memperluas jaringan dan meningkatkan kinerja secara keseluruhan.
[bookmark: _Toc188492439]2.5.8 Memperbaiki Relasi dengan Pihak Terkait
Penerapan K3 yang baik juga akan memperbaiki hubungan perusahaan dengan pemangku kepentingan eksternal, seperti pemerintah, lembaga pengawas, dan masyarakat. Kepatuhan terhadap regulasi K3 dapat meningkatkan reputasi perusahaan di mata pihak-pihak tersebut, yang pada akhirnya dapat memperlancar operasional dan meminimalkan potensi konflik hukum. 
Penerapan K3 yang baik ini memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap produktivitas dan kinerja perusahaan. Perusahaan yang fokus pada kesehatan dan keselamatan kerja dapat mengurangi risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi operasional dan kesejahteraan pekerja. Dengan demikian, K3 bukan hanya menjadi alat untuk mematuhi regulasi, tetapi juga merupakan strategi yang dapat memperbaiki kinerja perusahaan secara keseluruhan, baik dalam hal finansial, kualitas, maupun reputasi.

[bookmark: _Toc188492440]2.6 Analisis SWOT
Analisis SWOT adalah teknik untuk mengevaluasi posisi strategis suatu bisnis dengan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. SWOT merupakan singkatan dari Strengths (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Opportunities (peluang), dan Threats (ancaman). 
Analisis SWOT dapat membantu bisnis untuk: 
a. Merencanakan strategi
b. Memahami posisi di pasar
c. Mengidentifikasi target pasar
d. Mengetahui bagian yang perlu diperbaiki atau dikembangkan
e. Mengatasi tantangan
f. Memaksimalkan potensi
Untuk melakukan analisis SWOT, kita  dapat melakukan: 
a. Membuat daftar pertanyaan
b. Menjawab daftar pertanyaan berdasarkan keadaan perusahaan
c.Memilih metode yang tepat, seperti diskusi kelompok, wawancara, survei, 									
atau analisis data
d. Melakukan analisis secara objektif
e. Memperhitungkan faktor eksternal yang mempengaruhi bisnis

[bookmark: _Toc171114265][bookmark: _Toc188492441]BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Toc171114266][bookmark: _Toc188492442]3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc171114267]Penelitian ini dilakukan di PT. Pola Proserve Engineering, yang berlokasi di Purwakarta. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, dari Juli - Desember 2024, dengan wawancara dan observasi yang dilakukan dalam periode tersebut.

[bookmark: _Toc188492443]3.2 Subjek Penelitian
[bookmark: _Toc171114268]Subjek penelitian ini meliputi kunci informan manajer K3, petugas K3, dan pekerja yang terlibat langsung dengan penerapan K3 di PT. Pola Proserve Engineering. Hal ini informan berjumlah 10-15 orang, dengan kriteria pemilihan berdasarkan peran mereka dalam pelaksanaan dan pengawasan K3.

[bookmark: _Toc188492444]3.3 Metode Penelitian
Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk memahami fenomena sosial atau perilaku manusia dengan cara menggali informasi secara mendalam melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen.
Dalam metode ini, ber-fokus pada deskripsi dan interpretasi terhadap pengalaman, pandangan, dan konteks yang melatarbelakangi subjek penelitian.  Namun dengan demikian, penelitian deskriptif kualitatif ini memungkinkan untuk menyajikan gambaran yang komprehensif mengenai topik penerapan K3 di PT. Pola Proserve Engineering, sehingga dapat mengungkap nuansa dan kompleksitas yang mungkin tidak terjangkau oleh metode kuantitatif.
Untuk itu melaksanakan observasi terhadap penyelenggaraan pelayanan kesehatan kerja PT. Pola Proserve Engineering merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa standar kesehatan dan keselamatan kerja diterapkan dengan baik. 

[bookmark: _Toc171114269][bookmark: _Toc188492445]3.4 Metode Penerapan Analisis SWOT dalam Mengawasi Kebijakan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
Analisis SWOT adalah suatu alat perencanaan strategis yang digunakan untuk menilai Kekuatan (Strengths), Kelemahan (Weaknesses), Peluang (Opportunities), dan Ancaman (Threats) yang dimiliki oleh sebuah organisasi atau proyek. Dengan melakukan analisis ini, sebuah PT. Pola Proserve Engineering dapat memahami faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kinerja mereka dan membuat keputusan strategis yang lebih terinformasi.
Penerapan analisis SWOT  untuk mengevaluasi kebijakan K3 yang mana di PT. Pola Proserve Engineering bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mendukung atau menghambat keberhasilan kebijakan K3 tersebut. Dengan cara ini, perusahaan dapat memperbaiki sistem K3 mereka, memastikan lingkungan kerja yang lebih aman, dan memenuhi peraturan yang berlaku.

[bookmark: _Toc171114272][bookmark: _Toc188492446]BAB IV 
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
[bookmark: _Toc188492447]4.1 Gambaran Umum Tempat Kerja
PT. Pola Proserve Engineering berdiri pada tanggal 31 Maret 2009 dengan nama Proserve Engineering Indonesia. Pada tanggal 31 Maret 2015, Proserve Engineering Indonesia bergabung dengan Pola Grup sehingga berubah nama menjadi PT. Pola Proserve Engineering. Perusahaan ini bergerak dibidang jasa servis overhaul, repairment, upgrade, dan reverse engineering untuk mesin rotari dan pompa sentrifugal pada industri minyak dan gas, pembangkit listrik, petrokimia, dan industri pendukung lainnya. Perusahaan ini sudah memiliki standar internasional ISO 45001:2004.
Adapun visi perusahaan tersebut yaitu “Menjadi pusat unggulan dalam bidang perawatan mesin-mesin rotasi dan perlengkapan mekanikal lainnya untuk mendukung kelangsungan industri”.
Misi Perusahaan PT. Pola Proserve Engineering yaitu menjadi perusahaan mandiri dan sehat secara bisnis serta mampu memberikan keuntungan bagi para pemangku kepentingan, mengembangkan teknologi perawatan dan lini bisnis untuk meningkatkan daya saing dan fokus pada kepuasan pelanggan, memiliki sumber daya manusia yang kompeten dan andal, menerapkan sistem manajemen mutu, lingkungan dan k3 secara terintegrasi untuk mewujudkan Operational Excellence, dan menghargai dan membina kerja sama dengan semua pemangku kepentingan agar tercipta hubungan industrial yang sehat.
PT POLA PROSERVE ENGINEERING Tanggerang Selatan adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa servis overhaul, repairment, upgrade, dan reverse engineering untuk mesin rotari dan pompa sentrifugal pada industri minyak & gas, pembangkit listrik, petrokimia, dan industri pendukung lainnya. Hal ini berfokus pada kepuasan pelanggan dan melayani dengan filosofi continous improvement yang terus melakukan pembelajaran, pengembangan, dan perbaikan yang berkelanjutan.
PT POLA PROSERVE ENGINEERING telah berpengalaman selama lebih dari 15 tahun yang didukung oleh peralatan dan perlengkapan serta tim teknis yang handal. Tim PT POLA PROSERVE ENGINEERING ahli dalam menangani pompa setrifugal horizontal single stage & multi stage, vertical single stage & multistage, pompa positive displacemet, piston pump, plunger pump duplex, plunger pump triplex, plunger pump quintuplex, serta valve. PT POLA PROSERVE ENGINEERING juga berpengalaman untuk menangani Steam Turbine dan Gas Engine pada pembangkit listrik serta Loading Marine Arm pada industri minyak dan gas.
PT POLA PROSERVE ENGINEERING Tanggerang Selatan memiliki karyawan sebanyak 55 orang dengan memberlakukan 1 shift jam kerja (08-00 s/d 17.00). Untuk mendukung pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Perusahaan telah memiliki SHE Manager yang bersertifikat K3 Listrik.

[bookmark: _Toc188492448]4.2 Kondisi
Kondisi ini sangat penting sebagai langkah untuk memastikan terciptanya lingkungan kerja yang aman da sehat. proses ini dimulai dengan memgumpulkan data maupun temuan temuan negatif maupun positif di PT POLA PROSERVE ENGINEERING. data ini dapat diperoleh melalui beberapa sumber, seperti laporan kecelakaan kerja, hasil pemeriksaan Alat Pelindung Diri (APD), hasil pemeriksaaan kesehatan rutin, dan observasi langsung terhadap kondisi kerja.
Secara keseluruhan, analisa temuan ini adalah langkah yang sangat penting dalam proses manajemen K3. Dengan melakukan analisis yang tepat, perusahaan tidak hanya dapat mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja, tetapi juga dapat meningkatkan efisiensi, mematuhi peraturan yang berlaku, dan membangun budaya keselamatan yang kuat. Analisis temuan adalah alat yang efektif untuk memastikan tempat kerja yang lebih aman, sehat, dan produktif.


[bookmark: _Toc188492451]4.3 Jenis Jenis Kecelakaan Kerja
Jenis-jenis kecelakaan yang pernah terjadi di PT. Pola Proserve Engineering adalah :
1. Tertimpa benda berat (mesin pompa)
1. Terpeleset karena cairan licin
1. Terkena benda tajam atau mesin
1. Menghirup gas yang menandung zat beracun
1. Keracunan bahan kimia
1. Terjepit bagian mesin
1. Kepala tertimpa pump triplex/ bagian tubuh tertimpa pump triplex
1. Terjatuh dari ketinggian
1. Jari tangan kebakar
1. tangan terjepit saat mesin sedang berjalan
1. gangguan pernafasan
1. Kaki tertimpa mesin pump

[bookmark: _Toc188492452]4.4 Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja
Faktor-faktor kecelakaan yang di analisis di PT. Indo – Rama Synthetic Tbk, adalah sebagai berikut :  
1. Manusia  
0. Pekerja belum benar-benar mempersiapkan diri baik fisik dan mental.  
0. Pekerja slalu mengabaikan prosedur keselamatan kerja.  
0. Pendidikan dan pelatihan bagi karyawan belum mendapat perhatian penuh dari perusahaan.  
0. Pekerja sering mengalami kelelahan dan kejenuhan akibat kebisingan, kepanasan, dan sikap kerja yang tidak baik    
0. Pekerja tidak fokus dalam bekerja 
0. Pekerja menggunakan peralatan yang ceroboh. 
0. Bekerja dengan kecepatan tidak aman, terlalu cepat atau terlalu lambat.  
1. Mesin, peralatan, dan perlengkapan kerja 
0. Peralatan mesin yang tidak diamankan dengan baik atau menaruh di sembarang tempat setelah bekerja.  
0. Peralatan dan perlengkapan kerja tidak rapih, kotor dan tidak terawat dengan baik. 
0. Tidak ada tanda-tanda peringatan keselamatan kerja pada ruangan produksi.
1. Lingkungan kerja  
1. Tempat kerja sering di biarkan kotor.
1. Jumlah ventilasi yang kurang mengakibatkan ruangan menjadi panas.
1. Sistem penerangan yang kurang merata di beberapa statsiun.  
1. Tata cara kerja  
0. Pekerja kurang mengetahui prosedur kerja yang aman.
0. Budaya pekerja yang kurang baik, karna sering mengabaikan panduan awal kerja.
[bookmark: _Toc188492453]4.5 Elemen SMK3 
Menurut Agus, S. (2020). Elemen SMK3 adalah serangkaian prinsip yang harus diimplementasikan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat. Berikut adalah tabel hasil pengolahandata dari beberapa elemen SMK3 beserta regulasi yaitu:
Tabel 4.1 Elemen SMK3
	No
	Elemen SMK3
	Regulasi

	1
	Kebijakan K3
	Menetapkan komitmen perusahaan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja.

	2
	Perencanaan K3
	Mengidentifikasi bahaya, penilaian risiko, dan menetapkan sasaran serta program K3.

	3
	Pelaksanaan K3
	Implementasi prosedur dan praktik yang aman di tempat kerja.

	4
	Pemantauan dan Evaluasi
	Memantau kinerja K3 secara berkala dan melakukan evaluasi untuk perbaikan berkelanjutan.

	5
	Pelatihan dan Komunikasi
	Memberikan pelatihan kepada karyawan tentang prosedur K3 dan komunikasi mengenai keselamatan.

	6
	Audit Internal
	Melakukan audit untuk memastikan kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur K3.

	7
	Tindakan Perbaikan
	Mengidentifikasi dan melaksanakan tindakan perbaikan berdasarkan hasil audit atau insiden.



[bookmark: _Toc171114273]

[bookmark: _Toc188492454]BAB V 
ANALISIS

5.1 Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di PT. Pola Preserve Engineering di Purwakarta dapat dilakukan melalui beberapa langkah kunci:
· Kebijakan K3: Menetapkan kebijakan K3 yang jelas dan komitmen manajemen untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat.
· Identifikasi Risiko: Melakukan identifikasi dan penilaian risiko di semua aspek kegiatan operasional. Ini termasuk analisis terhadap proses kerja, bahan yang digunakan, dan potensi bahaya.
· Pelatihan dan Kesadaran: Memberikan pelatihan K3 secara berkala kepada seluruh karyawan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman mengenai keselamatan kerja.
· Pengendalian Risiko: Mengimplementasikan langkah-langkah pengendalian untuk mengurangi atau menghilangkan risiko, seperti penggunaan alat pelindung diri (APD) dan perbaikan prosedur kerja.
· Pemantauan dan Evaluasi: Melakukan pemantauan rutin terhadap penerapan SMK3 dan mengevaluasi efektivitas program K3 yang sudah diterapkan.
· Audit K3: Melaksanakan audit K3 secara berkala untuk memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan standar K3 yang berlaku.
· Partisipasi Karyawan: Mendorong partisipasi aktif karyawan dalam program K3, termasuk pelaporan potensi bahaya dan usulan perbaikan.
· Dokumentasi: Menyusun dan memelihara dokumentasi terkait SMK3, termasuk prosedur, catatan pelatihan, dan laporan kecelakaan kerja.
Dengan langkah-langkah tersebut, PT. Pola Preserve Engineering dapat menciptakan budaya keselamatan yang kuat dan mengurangi risiko kecelakaan kerja di lingkungan kerjanya.





5.2 Temuan Positif
[bookmark: _Hlk189843046]Tabel 5.1 Temuan positif beserta peraturan perundagan K3
	No.
	Foto & Lokasi
	Temuan
	Peraturan Perundangan K3

	

1
	
[image: ]


[image: ]
	
Kebijakan K3 - Tercantum dengan sangat tegas, lugas dan kuat pada Misi perusahaan :
“ Menerapkan sistem manajemen mutu, lingkungan dan K3 secara terintegrasi untuk mewujudkan Operational Excellence “
	
A.UU No. 1 Tahun 1970 ttg keselamatan kerja 
B.Undang-Undang Uap 1930 
C.UU. No. 13 Tahun 2003 ttg Ketenagakerjaan 
D.UU. No. 21 Tahun 2003 ttg Pengesahan Konvensi IILO No. 81 Mengenai Pengawasan Ketenagakerjaan Dalam Industri Dan Perdagangan 
E.PP No. 50 Thn 2012 ttg Penerapan SMK3 
F.Perpres 21 Tahun 2010 ttg Pengawasan Ketenagakerjaan 
G.Perpres 34 Tahun 2014 ttg Konvensi Mengenai 
Kerangka Kerja Peningkatan Keselamatan Dan Kesehatan 
Kerja/Konvensi 187, 2006
H.Permenaker no. 5 / 1996 Tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

	

2
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Kebijakan K3 perusahaan - Safety Induction and Safety Training. Dilakukan juga untuk tamu, kontraktor, Sub Kontraktor dan supplier yang akan masuk ke dalam area perusahaan. 
	A.UU No. 1 Tahun 1970 ttg keselamatan kerja 
Undang-Undang Uap 1930 
B.UU. No. 13 Tahun 2003 ttg Ketenagakerjaan 
C.U. No. 21 Tahun 2003 ttg Pengesahan Konvensi IILO No. 81 Mengenai Pengawasan Ketenagakerjaan Dalam Industri Dan Perdagangan 
D.PP No. 50 Thn 2012 ttg Penerapan SMK3 
Perpres 21 Tahun 2010 ttg Pengawasan Ketenagakerjaan 
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Memiliki struktur organisasi P2K3, disahkan sejak 2012. Organisasi P2K3 sangat aktif
Rapat P2K3 dilaksanakan rutin 3 bulan sekali , 
	
A.Undang-undang No 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
B.Peraturan Pemerintah RI Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
C. Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor 4 tahun 1987 No. PER- 04/MEN/1987 tentang Panitia Pembina Keselamatan Dan Kesehatan Kerja  (P2K3) serta Tata Cara Penunjukkan Ahli Keselamatan Kerja
D. Peraturan Menteri Tenaga KerjaRI Nomor 2 tahun 1992 tentang Tata Cara 
Penunjukan, Kewajiban Dan Wewenang Ahli Keselamatan Dan Kesehatan 
Kerja 
E. Peraturan Menaker Nomor PER-02/MEN/1992 tentang Tata Cara Petunjukan Kewajiban Dan Wewenang Ahli Keselamatan Dan Kesehatan Kerja:


	

4.
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Top Manajemen memiliki komitmen yang sangat kuat dalam Penerapan SMK3. Memiliki Policy lengkap dan baku. 
	
A.UU No 50 Tahun 2012 
B. UU No. 1 Tahun 1970 ttg keselamatan kerja 
C.Undang-Undang Uap 1930 
D.UU. No. 23 Tahun 2014 ttg Pemerintah Daerah 
E.UU. No. 13 Tahun 2003 ttg Ketenagakerjaan 
F. UU. No. 21 Tahun 2003 ttg Pengesahan Konvensi Ilo No. 81 Mengenai Pengawasan Ketenagakerjaan Dalam Industri Dan Perdagangan 
G. Peraturan Uap 1930 
H. PP No. 50 Thn 2012 ttg Penerapan SMK3 
I.Perpres 21 Tahun 2010 ttg Pengawasan Ketenagakerjaan 
J.Perpres 34 Tahun 2014 ttg Konvensi Mengenai Kerangka Kerja Peningkatan Keselamatan Dan Kesehatan 
Kerja/Konvensi 187, 2006 
K. Peraturan-peraturan pelaksananya
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Perusahaan memiliki Program kerja SMK3, 
Perusahan menerapkan Standar ISO.
Perusahaan telah lengkap menerapkan 166 kriteria dengan pencapaian 80 persen sukses.

Program Kerja dibagi 2
A. Program Kerja HSE pencegahan kecelakaan kerja
B. Pencegahan penyakit akibat kerja. Dibawahnya ada identifikasi bahaya dan penilaian resiko, program pengendalian terhadap bahaya dan resiko. Setiap bulan terdapat Monthly Review. Mencatat berbagai kendala dan tindakan perbaikkan.
C. Program sosialisasi K3 melalui tool box meeting setiap hari. Sebulan sekali ada meeting, 6 bulan sekali penyuluhan kesehatan dari klinik dari RS.
D. Program Higiene dan sanitasi, periksa uji K3 dan Lingkungan kerja
E. Manajemen Review setahun sekali
	
A. Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja
B. Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan SMK3;  
C. Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 
Terdiri dari 18 Bab dan 193 Pasal.Pasal yang mengatur tentang SMK3 pada 
pasal 87. 
D. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No.26 Tahun 2014 tentang 
Penyelenggaraan Penilaian Penerapan SMK3 
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Memiliki Pelaporan yang sangat baik dengan Dewan K3 Nasional melalui DISNAKER setempat.. Setiap event Dewan K3 Provinsi ada diundang dan membangun atmosfer dan komunitas K3
	
A. Undang-undang No 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
B.Peraturan Pemerintah RI Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
C. Peraturan Menteri Tenaga KerjaRI Nomor 2 tahun 1992 tentang Tata Cara Penunjukan, Kewajiban Dan Wewenang Ahli Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 
D. Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor 155 Tahun 1984 tentang Penyempurnaan Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor kep-125/MEN/1982, tentang Pembentukan Susunan dan Tata Kerja Dewan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Nasioanal, Dewan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Wilayah dan Panitia Pembina 
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P2K3 Perusahaan mengirimkan laporan berkala ke Disnaker setempat mengenai pelaksanaan SMK3
	
A.Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan Terdiri dari 18 Bab dan 193 Pasal.Pasal yang mengatur tentang SMK3 pada 
pasal 87. 
B. Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan SMK3; 
C. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No.26 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Penilaian Penerapan SMK3 
D.Permenakertrans No. Per. 01/Men/1981 tentang Kewajiban Melapor 
Penyakit Akibat Kerja 
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Perusahaan taat mengikuti Audit K3 dan mengikuti masukkan tim audit K3. Audit Internal dilaksanakan setahun sekali. Audit dari badan sertifikasi setahun sekali juga. Terutama audit sertifikasi dan audit surveillance
	A. Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan Terdiri dari 18 Bab dan 193 Pasal.Pasal yang mengatur tentang SMK3 pada 
pasal 87. 
B. Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan SMK3; 
C. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No.26 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Penilaian Penerapan SMK3 
D. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3) PP 50 Tahun 2012 Pasal 14 dan 16
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Perusahaan mewajibkan kepada karyawan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)
	
A. Permen.PER.08/MEN/VII/2010 Tentang Alat Pelindung Diri (APD)
B. Konvensi ILO No. 120 (UU No. 3 Tahun 1969 ) tentang 
Higiene dalam perniagaan dan kantor-kantor. Perlindungan pekerja dari bahan, proses, dan teknik berbahaya dan penyediaan APD. ( pasal 17) 
Permenakertrans No.Per-01 / MEN / 1981 Pasal 4 ayat (3) menyebutkan kewajiban pengurus menyediakan alat pelindung diri dan wajib bagi tenaga kerja untuk menggunakannya untuk pencegahan PAK . 
C. Permenakertrans No.Per.03 / Men / 1982 Pasal 2 butir I : memberikan nasehat mengenai perencanaan dan pembuatan tempat kerja, pemilihan APD yang diperlukan dan gizi serta penyelenggaraan makanan ditempat kerja
D. Kepmenaker No. Kep. 187/1999 
– LDKB dan Label : APD yang digunakan 
E. Per. 05/per/1996 
– 6.1.7. apd disediakan dan layak pakai 
– 6.1.8. APD dipastikan telah dinyatakan layak pakai sesuai 
standar dan atau per uu an yg berlaku. 
F. Per.04/Men/1987 
– Pasal 4, (2) b. 3) menunjukan dan menjelaskan ttg APD
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Perusahaan Memiliki tempat istirahat bagi karyawan yang mengalami gangguan kesehatan  


	
A. UU No. 13 Th 2003 ttg Ketenagakerjaan 
B. Permennakertrans No. Per. 03/Men/1982 tentang 
Pelayanan Kesehatan Kerja 
C. Kepdirjen Binwasnaker No. 22 Th 2008 ttg Juknis 
Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Kerja
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Memiliki ruang rapat bagi pembahasan permasalahan K3 dan diskusi mengenai  
	
A. Undang-undang No 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
B. Peraturan Pemerintah RI Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
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Memiliki Alat Pemadaman Api Ringan (APAR) dengan pencatatan 
	

A. Undang-Undang No 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
B. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 04/Men/1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan Pemeliharaan APAR 
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Perusahaan memiliki protokol Kebakaran yang aktif
	
A. Undang-Undang No 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
B. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 04/Men/1980 
tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan Pemeliharaan APAR 
C.Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 02/Men/1983 tentang Instalasi Kebakaran Alarm Automatik 
D.Keputusan Menteri Tenaga Nomor 186/Men/1999 tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja 
E. Instruksi Menaker No. 11/M/BW/1997 tentang Pengawasan Khusus Pengawasan Khusus K3 Penanggulangan Kebakaran 
F.Surat Edaran Menteri Ketenagakerjaan RI No. 13/MEN/XI/2015 tentang 
Peningkatan Pembinaan dan Pengawasan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Bidang Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja. 
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Perusahaan Memiliki Protokol, SOP dan petugas Ground Bonding dan Instalasi Petir 
	
A. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 12 Tahun 2015 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Listrik di Tempat Kerja

	
15
	
[image: ]
	
Memiliki Peralatan Proteksi kebakaran Otomatis
	A. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 02/Men/1983 tentang Instalasi Kebakaran Alarm Automatik 
B.Keputusan Menteri Tenaga Nomor 186/Men/1999 tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja 
C. Instruksi Menaker No. 11/M/BW/1997 tentang Pengawasan Khusus Pengawasan Khusus K3 Penanggulangan Kebakaran 
D. Surat Edaran Menteri Ketenagakerjaan RI No. 13/MEN/XI/2015 tentang 
Peningkatan Pembinaan dan Pengawasan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja Bidang Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja. 
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Memiliki Peralatan Proteksi kebakaran Pasif
	A.Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 02/Men/1983 
tentang Instalasi Kebakaran Alarm Automatik 
B.  Keputusan Menteri Tenaga Nomor 186/Men/1999 tentang Unit 
Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja 
C. Instruksi Menaker No. 11/M/BW/1997 tentang Pengawasan Khusus 
Pengawasan Khusus K3 Penanggulangan Kebakaran 
D.Surat Edaran Menteri Ketenagakerjaan RI No. 13/MEN/XI/2015 tentang 
Peningkatan Pembinaan dan Pengawasan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja Bidang Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja. 

	

17
	[image: ]

[image: ]

	

Memiliki Peralatan Proteksi kebakaran Pasif
	
A. Keputusan Menteri Tenaga Nomor 186/Men/1999 tentang Unit Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja 
B. Instruksi Menaker No. 11/M/BW/1997 tentang Pengawasan Khusus 
Pengawasan Khusus K3 Penanggulangan Kebakaran 
C. Surat Edaran Menteri Ketenagakerjaan RI No. 13/MEN/XI/2015 tentang Peningkatan Pembinaan dan Pengawasan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Bidang Penanggulangan Kebakaran di Tempat Kerja. 
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Memiliki Perangkat P3K dilengkapi dengan informasi mengenai P3K
	

A. Undang-undang No. 1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja
Pasal 3: syarat-syarat Keselamatan Kerja untuk 
memberikan P3K 
Pasal 9 ayat (3): kewajiban membina tenaga 
kerja dalam pemberian P3K 
B. Permenakertrans No.Per.03/Men/1982 tentang Pelayanan Kesehatan Kerja
Pasal 2: Tugas pokok PKK diantaranya : 
• Pelaksanaan P3K 
• Pendidikan petugas P3K

C. Permennakertrans No. Per. 15/Men/2008 tentang Pertolongan pertama Pada Kecelakaan di Tempat Kerja 
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Internal & eksternal training bagi karyawan
	
A. UU no.1 / 1970 pasal 9 
Keselamatan Kerja 
B. Peraturan Pemerintah RI Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) .
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Perusahaan Memiliki Assembly Poin 
	
A. Peraturan Presiden (PERPRES) Nomor 17 Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana Dalam Keadaan Tertentu
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Perusahaan memiliki Ahli K3 Umum
	
A. Undang-undang No 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
B. Peraturan Pemerintah RI Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
C. Peraturan Menteri Tenaga KerjaRI Nomor 2 tahun 1992 tentang Tata Cara Penunjukan, Kewajiban Dan Wewenang Ahli Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 
D.Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI Nomor 239 tahun 2003 tentang Pedoman Pelaksanaan Sertifikasi Kompetensi Calon Ahli Keselamatan dan kesehatan Kerja Umum 
E. Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI Nomor 03 tahun 2011 tentang Pelaksanaan Penunjukan Ahli Keselamatan Kerja sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 yang selanjutnya 
disebut Ahli K3 
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Perusahaan melalui P2K3 diikuti seluruh karyawan telah melaksanakan kegiatan , penilaian Resiko, Identifikasi bahaya & aspek di dalam Prosedur selalu update setahun sekali.
	
A.PP no.50 / 2012 SMK3 Lampiran 2
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Perusahaan memiliki Zero Accident
Dari Total 362.139 
Dalam 3 tahun dari tahun 2018 - 2020




	
A. Undang-undang No 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja
B. Peraturan Tenaga Kerja dan Transmigrasi No 01/MEN/1980 Tentang Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Kerja dalam Penyelenggaraan Keselamatan Kerja
C. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor PER 01/ MEN/1981 Tentang Kewajiban Melapor Penyakit Akibat kerja
D. Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor KEP 333/MEN/1989 Tentang Diagnosis dan Pelaporan Penyakit Akibat Kerja
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Perusahaan zero Penyakit akibat kerja
	
A. PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 88 TAHUN 2019 TENTANG KESEHATAN KERJA
B. Peraturan Pemerintah No 7 Tahun 2019 Tentang Penyakit Akibat kerja
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Perusahaan Memiliki Jaminan Kecelakaan Kerja


	
A. PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 88 TAHUN 2019 
TENTANG 
KESEHATAN KERJA
B. Peraturan pemerintah RI No 44 Tahun 2015 Tentang Penyelenggaraan Program Jaminan Kecelakaan Kerja dan Jaminan kematian
C. Peraturan pemerintah Ketenagakerjaan RI No 26 Tahun 2015 Tentang Tata cara Penyelenggara Program Jaminan KecelaKaan Kerja, jaminan Kematian dan Jaminan Hari Tua  bagi Peserta Penerima Upah
D. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No PER. 03/ MEN/ 1982  Tentang Pelayanan Kesehatan Kerja
E. Permenaker No. 5 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penyelenggaraan Program Jaminan Kecelakaan Kerja,
F. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan NO. 5, BN.2021/No.247, jdih.kemnaker.go.id : 86 hlm. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan tentang Tata Cara Penyelenggaraan Program Jaminan
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Penetapan Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Perusahaan resmi dengan SK Resmi DISNAKERTRANS Provinsi Banten
	
A. Undang - undang No 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja
B. Undang-undang RI No 13 Tahun 2003
C. Peraturan Pemerintah RI No 50 Tahun 2012 tentang Penerapan SMK3
D. Peraturan Menakertrans RI no Per 04/ MEN/ 1987 Tentang Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Tata cara Penunjukkan Ahli Keselamatan Kerja
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Tersedianya prosedur baku dan lengkap proses audit K3 bagi perusahaan, update 2021.
	
A. Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 
Terdiri dari 18 Bab dan 193 Pasal.Pasal yang mengatur tentang SMK3 pada pasal 87. 
B. Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan SMK3; 
C. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No.26 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Penilaian Penerapan SMK3 
D. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3) PP 50 Tahun 2012Pasal 14 dan 16
ISO 9001 : 2015
ISO 14001 : 2015
ISO 45001 : 2018
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Tersedianya dokumen hasil pelaksanaan Audit K3



	
A. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3) PP 50 Tahun 2012
Pasal 14 dan 16

ISO 9001 : 2015
ISO 14001 : 2015
ISO 45001 : 2018
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Tersedianya tindak lanjut hasil Audit K3 Perusahaan
	
A. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3) PP 50 Tahun 2012
Pasal 14 dan 16

ISO 9001 : 2015
ISO 14001 : 2015
ISO 45001 : 2018
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Tersedianya Panduan lengkap dan baku monitor, pemantauan LIngkungan Kerja yang aman sehat, produktif dan Ramah Lingkungan
	

A. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3) PP 50 Tahun 2012
Pasal 14 dan 16

ISO 9001 : 2015
ISO 14001 : 2015
ISO 45001 : 2018



	
31
	
[image: ]
	
Program Kerja perusahaan untuk SMK3
	
A.Undang-undang No 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
B. Peraturan Pemerintah RI Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
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Jadwal pasti  Audit Internal
	
A. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3) PP 50 Tahun 2012
BAB II Bagian ke V Pasal 14 (2) 
TEKNIS AUDIT SMK3 
SESUAI LAMP. II 
Pasal 16 AUDIT INTERNAL
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Kesehatan Kerja : Industrial Hygiene :

A. Perusahaan menyediakan loker karyawan
B. Perusahaan menyediakan toilet karyawan yang bersih, bisa digunakan
C. Tempat cuci tangan di tempat kerja
	
A. Peraturan Presiden No. 7 Tahun 2019 Tentang Penyakit Akibat Kerja 
B. Permennakertrnas No. Per. 03/Men/1982 tentang Pelayanan Kesehatan Kerja
C. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan RI No.5 Tahun 2018 tentang 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja. 
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Memiliki Ahli Lingkungan Kerja
	
A. Undang–Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja; 
B. PP Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja; 
C. Peraturan Menteri Tenaga KerjaRI Nomor 2 tahun 1992 tentang Tata Cara Penunjukan, Kewajiban Dan Wewenang Ahli Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 
D. Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI Nomor 03 tahun 2011 tentang Pelaksanaan Penunjukan Ahli Keselamatan Kerja sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 yang selanjutnya disebut Ahli K3 
E. Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2010 tentang Pengawasan Ketenagakerjaan; 
Peraturan Menteri Ketenagakerjaan RI No.5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja. 
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Perusahaan memiliki Emergency Plan, Hydrant, Emergency System

	A. Undang–Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja; 
B. PP Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja; 
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Lingkungan Kerja yang sangat dijaga kerapian dan tata letak fasilitas serta dukungan sistem untuk mendukung lingkungan kerja yangs ehat dan nyaman


	
A. Undang–Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja; 
 
B. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja; 
C. Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2010 tentang Pengawasan Ketenagakerjaan; 
D. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 33 Tahun 2016 tentang Tata Cara Pengawasan 
Ketenagakerjaan
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Medical Check Up Setahun sekali yang selalu dimonitor dan dievaluasi tim P2K3

	
A. Peraturan Presiden No. 7 Tahun 2019 Tentang Penyakit Akibat Kerja 
B. Permenaker No. 02/Men/1980 tentang Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Kerja dalam Penyelenggaraan Keselamatan Kerja. 
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Perusahaan telah memiliki dokumen perencanaan keselamatan kerja dan penyakit akibat kerja 
	
A. Permennakertrans No. Per. 15/Men/2008 tentang Pertolongan pertama Pada Kecelakaan di Tempat Kerja
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Perusahaan telah melaksanakan sosialisasi K3 dan kampanye K3. 


	
A. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja; 
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Memiliki Kerja sama dengan PJK3 untuk periksa uji LIngkungan Kerja , Pesawat angkat angkut dan perangkat lainnya


	
A. Undang-undang No 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
B. Peraturan Pemerintah RI Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
C. Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor 4 tahun 1995 tentang Perusahaan 
Jasa Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
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Perusahaan memiliki sertifikasi ISO 45001

	
A. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3) PP 50 Tahun 2012

B. ISO 45001 : 2018
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Perusahaan tidak pernah Lost time akibat kecelakaan kerja


	
A. Undang-undang No 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja
B. Peraturan Tenaga Kerja dan Transmigrasi No 01/MEN/1980 Tentang Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Kerja dalam Penyelenggaraan Keselamatan Kerja
C. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor PER 01/ MEN/1981 Tentang Kewajiban Melapor Penyakit Akibat kerja Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor KEP 333/MEN/1989 Tentang Diagnosis dan Pelaporan Penyakit Akibat Kerja
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Perusahaan Melengkapi K3 Sign lengkap di berbagai tempar ruang kerja
	
A. Undang-undang No 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
B.Peraturan Pemerintah RI Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
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Perusahaan telah memiliki sistem pengendalian limbah kimia yang tidak merusak lingkungan
	
· 
A. KEPUTUSAN MENTERI TENAGA KERJA R.I.NO.KEP. 187/MEN/1999TENTANG PENGENDALIAN BAHAN KIMIA BERBAHAYDI TEMPAT KERJA
B. Peraturan Pemerintah (PP) No. 101 Tahun 2014 Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun
PC. eraturan Pemerintah (PP) Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup



Tabel 4.2 Temuan positif lainnya
	No
	Temuan positif
	Foto Temuan Positif

	1
	Terdapat hydrant 4 titik dan di tagging dan dipasang SOP nya
	[image: foto3]

	2
	Memiliki 15 unit APAR
	[image: foto4]

	3
	Sudah terpasang penyalur petir dan grounding bekerja dengan baik
	[image: foto5]

	4
	Terdapat Instalasi Alarm Kebakaran Otomatis (Manual Push Button Alarm)
	[image: foto7]

	5
	Instalasi listrik sesuai dengan PUIL 2000
	[image: foto6]

	6
	Terdapat Sarana Proteksi Kebakaran Pasif Rambu Exit Sign
	[image: foto8]

	7
	Kebijakan K3 perusahaan - Safety Induction and Safety Training. Dilakukan juga untuk tamu, kontraktor, Sub Kontraktor dan supplier yang akan masuk ke dalam area perusahaan
	[image: ]

	8
	Memiliki struktur organisasi P2K3, disahkan sejak 2012. Organisasi P2K3 sangat aktif
Rapat P2K3 dilaksanakan rutin 3 bulan sekali ,
	[image: ]

	9
	Top Manajemen memiliki komitmen yang sangat kuat dalam Penerapan SMK3. Memiliki Policy lengkap dan baku.
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	10
	Setiap event Dewan K3 Provinsi ada diundang dan membangun atmosfer dan komunitas K3
	[image: ]

	11
	P2K3 Perusahaan mengirimkan laporan berkala ke Disnaker setempat mengenai pelaksanaan SMK3
	[image: ]

	12
	Perusahaan taat mengikuti Audit K3 dan mengikuti masukkan tim audit K3. Audit Internal dilaksanakan setahun sekali. Audit dari badan sertifikasi setahun sekali juga. Terutama audit sertifikasi dan audit surveillance
	[image: ]

	13
	
Perusahaan Memiliki tempat istirahat bagi karyawan yang mengalami gangguan kesehatan  


	[image: ]

	14
	Perusahaan Memiliki Protokol, SOP dan petugas Ground Bonding dan Instalasi Petir
	[image: ]

	15
	Perusahaan memiliki sertifikasi ISO 45001

	[image: ]

	16
	Memiliki Kerja sama dengan PJK3 untuk periksa uji LIngkungan Kerja , Pesawat angkat angkut dan perangkat lainnya
	[image: ]

	17
	Memiliki Ahli Lingkungan Kerja
	[image: ]

	18
	SIA DAN SIO dijelaskan bahwa lengkap dan masih berlaku
	[image: ]

	19
	SPESIFIKASI FORKLIFT
	[image: ]

	20
	Pengukuran diserahkan pihak Eksternal (Intisurya Laboratoty) meliputi, Kekuatan cahaya, temparatur dan Kebisingan dan Getaran tangan lengan) sedangkan biologis dan kimia tidak perlu karna Nihil
	[image: ]

	21
	Penjelasan sangat detil hingga peongoperasian dan kontrol yang aman terhadap tekanan pipa, air dan gas energi yang digunaka, dan bersertifikat (SIA dan SIOperator)
	[image: ]

















5.3 Temuan Negatif
Tabel 5.2 temuan negatif
	No
	Temuan Negatif
	Foto Temuan Negatif

	1
	Ditemukan tidak ada signage akses pejalan kaki
	[image: WhatsApp Image 2023-09-27 at 10.51.09]

	2
	Ditemukan peralatan kerja berserakan di lantai
	[image: foto]

	3
	Ditemukan wadah oli bekas/limbah yang tidak tertutup rapih dan aman.
	[image: foto]

	4
	Ditemukan tenaga kerja tidak memakai APD (sarung tangan) saat mengoperasikan mesin
	[image: foto2]

	5
	Ditemukan area pekerjaan pengelasan tidak di berikan baricade proteksi
	[image: WhatsApp Image 2023-09-27 at 10.47.38]

	6
	Ditemukan APAR jenis CO2 tidak memiliki tagging
	[image: WhatsApp Image 2023-09-27 at 13.37.20]

	7
	Belum memiliki alat ukur Lingkungan Kerja, sistem sewa

	[image: ]

	8
	Belum memiliki Ahli K3 Listrik, Baru teknisi K3 Listrik


	[image: ]

	9
	Perusahaan belum memiliki sertifikasi berbasis PP 50 Tahun 2012, walaupun sudah sertifikasi ISO 45001
	[image: ]



[bookmark: _Toc188492455]5.4 Analisa Temuan
Tabel 5.3 Analisa temuan
	No
	Lokasi
	Temuan (Sumber Bahaya/Hazard)
	Analisa Proteksi Bahaya
	Saran / Pengendalian
	Peraturan Perundangan

	1
	Pintu masuk utama
	Ditemukan tidak ada signage akses pedestrian
	Tertabrak kendaraan
	Memasang poster, Signage pedestrian
	· UUD. No 1 Tahun 1970
· UU No.03/PER/ M/ 2014 Pedoman perencanaan, penyediaan dan pemanfaatan prasarana dan sarana jaringan pejalan kaki di Kawasan perkotaan (permen PUPR NO 03).

	2

	Workshop
	Ditemukan peralatan kerja berserakan di lantai
	Resiko terpeleset, tersandung, terjatuh
	Housekeeping sebelum kerja dan sesuduah bekerja. Pasang poster 5R
	· UUD. No 1 Tahun 1970
· No. PER.01/MEN/1980 pasal 06


	3

	Gudang limbah B3
	Ditemukan wadah oli bekas/limbah yang tidak tertutup rapih dan aman.
	Tumpahan oli ke lantai, pencemaran lingkungan
	Penempatan storage khusus untuk Limbah B3
	· UUD. No 1 Tahun 1970
· Permen LHK No. 12 tahun 2023
· Undang-undang RI no 32 tahun 2009


	4

	Workshop
	Ditemukan tenaga kerja tidak memakai APD (sarung tangan) saat mengoperasikan mesin
	Resiko tangan cedera terkeena mesin
	Patuh menggunakan APD sarung tangan
	
· UUD. No 1 Tahun 1970
· UUD. No 02/M/BW/BK/1984

	5

	Office
	Ditemukan petugas ERT belum memiliki sertifikasi petugas peran kebakaran
	Perusahaan belum memiliki petugas yang kompeten dalam menjalankan tugasnya
	Segera dilakukan pembinaan sertifikasi peran kebakaran
	· KEPMENAKER R.I No.KEP.186/MEN/1999  pasal 5 dan 6 ayat (1).


	6
	Workshop
	Ditemukan APAR jenis CO2 tidak memiliki tagging
	APAR tidak dapat digunakan saat dalam keadaan darurat
	Lakukan pengecekan APAR secara reguler serta di dokumentasikan secara jelas
	· UU No. 01/1970
· Kep 186/Men/1999, pasal 2 (4) hrf. c
Per-04/Men/1980, pasal 12

	7
	Workshop
	Belum memiliki alat ukur Lingkungan Kerja, sistem sewa

	Keterlambatan alat ukur lingkungan kerja , diskontinu.
Resiko masuk minor
	Memiliki vendor khusus yang siap sedia mensuplai peralatan pendukung kesehatan kerja
	- Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1969 tentang Persetujuan KonvensiOrganisasi Perburuhan Internasional Nomor 120 Mengenai Hygiene Dalam Perniagaan Dan Kantor–Kantor; 
- Undang–Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja;

	8
	office
	Belum memiliki Ahli K3 Listrik, Baru teknisi K3 Listrik

	Banyak sekali peralatan listrik yang dipergunakan membutuhkan Ahli K3 Listrik
	Merencanakan untuk adanya Ahli K3Listrik, berkoordinasi dengandinas ketenagakerjaan setempat
	Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 12 Tahun 2015 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Listrik di Tempat Kerja


	9
	office
	Perusahaan belum memiliki sertifikasi berbasis PP 50 Tahun 2012, walaupun sudah sertifikasi ISO 45001
	Resiko Minor
	Berkoordinasi dengan dinas ketenagakerjaan setempat,  dan berkonsultasi dengan Ahli K3 Umum untuk pemenuhan syarat secara bertahap
	-Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja
· Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan SMK3;




[bookmark: _Toc188492456]5.5 Pembahasan Analisa Temuan
Secara keseluruhan, analisis temuan adalah langkah yang sangat penting dalam proses manajemen K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja), karena berfungsi sebagai dasar untuk mengidentifikasi dan menangani risiko yang ada di tempat kerja. Dengan melakukan analisis yang tepat terhadap temuan-temuan yang terjadi, perusahaan tidak hanya dapat mencegah kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, tetapi juga dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan lebih sehat bagi semua pihak yang terlibat. Temuan yang dianalisis dengan seksama memungkinkan perusahaan untuk menemukan potensi bahaya yang mungkin tidak terlihat pada pandangan pertama, seperti kondisi peralatan yang tidak terawat, kurangnya penggunaan alat pelindung diri, atau prosedur kerja yang tidak sesuai standar keselamatan. Melalui identifikasi dan perbaikan terhadap masalah-masalah ini, risiko terhadap keselamatan pekerja dapat diminimalkan secara signifikan.
Lebih jauh lagi, analisis temuan juga berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional perusahaan. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat menyebabkan gangguan dalam proses produksi atau operasional, perusahaan dapat melakukan perbaikan yang mengurangi downtime, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan mempercepat alur kerja. Misalnya, jika terdapat temuan terkait dengan peralatan yang tidak berfungsi dengan baik atau prosedur kerja yang memerlukan waktu lebih lama karena kurangnya pelatihan, maka perbaikan yang tepat akan meningkatkan produktivitas tanpa mengorbankan aspek keselamatan.
Selain itu, analisis temuan juga memainkan peran kunci dalam memastikan bahwa perusahaan mematuhi peraturan yang berlaku, baik itu peraturan nasional maupun internasional yang mengatur standar keselamatan dan kesehatan kerja. Kepatuhan terhadap peraturan ini tidak hanya menghindarkan perusahaan dari risiko sanksi atau denda hukum, tetapi juga menunjukkan komitmen perusahaan terhadap kesejahteraan pekerja dan perlindungan lingkungan kerja. Oleh karena itu, analisis temuan dapat membantu perusahaan untuk selalu mengikuti perkembangan regulasi K3 terbaru dan mengintegrasikannya ke dalam kebijakan serta prosedur yang ada.
Dengan demikian, analisis temuan bukan hanya menjadi alat untuk mencegah kecelakaan atau penyakit akibat kerja, tetapi juga merupakan instrumen penting untuk menciptakan tempat kerja yang lebih produktif, mematuhi standar yang berlaku, dan membangun budaya keselamatan yang berkelanjutan. Melalui proses ini, perusahaan dapat memastikan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja menjadi bagian integral dari operasional sehari-hari dan merupakan elemen kunci dalam pencapaian kesuksesan perusahaan secara keseluruhan.

[bookmark: _Toc188492457]5.6 Analisis Penerapan K3 dengan Menggunakan Metode SWOT Kebijakan SMK3
Berikut adalah tabel analisis SWOT yang dapat diterapkan dalam evaluasi kebijkan K3:
Tabel 5.4  Analisis SWOT K3
	Faktor
	Hasil Penelitian
	Temuan

	Kekuatan (Strengths)
	Aspek internal yang mendukung implementasi kebijakan Sistem Menejemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) maupun Panitia Pembina Kesehatan dan Keselamatan Kerja (P2K3) yang efektif.
	- Kepemimpinan yang komit terhadap K3 
- Sumber daya yang memadai untuk keselamatan (APD dan pelatihan)

	Kelemahan (Weaknesses)
	Aspek internal yang dapat menghambat penerapan kebijakan Sistem Menejemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) yang efektif.
	- Implementasi kebijakan yang tidak konsisten 
- Kurangnya pelatihan keselamatan yang teratur

	Peluang (Opportunities)
	Faktor eksternal yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan sistem K3 di organisasi.
	- Peraturan pemerintah yang semakin ketat dalam penerapan SMK3
- Inovasi teknologi seperti alat pelindung canggih

	Ancaman (Threats)
	Faktor eksternal yang dapat menghambat keberhasilan kebijakan K3 atau menimbulkan risiko dalam perusahaan.
	- Krisis ekonomi yang mempengaruhi anggaran K3 
- Perubahan regulasi yang mendadak



Berikut beberapa penjelasan berdasarkan tabel di atas yaitu :
· Kekuatan (Strengths): Menilai faktor internal yang sudah berjalan dengan baik dalam organisasi, yang bisa memperkuat kebijakan SMK3 maupun P2K3. Misalnya, dukungan penuh dari manajemen atau ketersediaan alat pelindung diri yang memadai.
· Kelemahan (Weaknesses): Faktor-faktor yang perlu diperbaiki, misalnya masih banyak kekurangan dari penegakan kebijakan atau tidak konsistenan dalam pelaksanaan prosedur keselamatan. Seperti masih bayak yang melanggar dalam kebijakan K3.
· Peluang (Opportunities): Menyebutkan kondisi eksternal yang bisa dimanfaatkan oleh organisasi untuk meningkatkan kebijakan K3, seperti peraturan yang semakin ketat atau perkembangan teknologi yang dapat meningkatkan keselamatan kerja.
· Ancaman (Threats): Faktor eksternal yang bisa menghambat penerapan 		 kebijakan K3 atau berpotensi menciptakan masalah baru, seperti krisis ekonomi yang dapat mengurangi anggaran untuk keselamatan kerja atau perubahan regulasi yang mendadak.
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Berdasarkan hasil penulisan skripsi ini, maka saya  mendapatkan kesimpulan bahwa :
1. Penerapan Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) di PT. Pola Preserve Engineering Purwakarta mencakup berbagai prosedur dan kebijakan untuk memastikan keselamatan dan kesehatan kerja. Pelaksanaan SMK3 di perusahaan ini perlu diperiksa lebih lanjut dalam rangka menilai tingkat kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku dan identifikasi area yang perlu diperbaiki.
2. Berdasarkan evaluasi, terdapat beberapa aspek pelaksanaan K3 yang sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku di PT. Pola Preserve Engineering Purwakarta. Temuan positif ini mencakup kebijakan dan prosedur keselamatan yang telah diterapkan dengan baik, seperti penggunaan alat pelindung diri (APD), pelatihan keselamatan kerja, dan pemeriksaan rutin terhadap kondisi kerja.
3. Beberapa pelaksanaan K3 di PT. Pola Preserve Engineering Purwakarta masih belum sepenuhnya sesuai dengan peraturan yang berlaku. Temuan negatif ini mungkin meliputi kurangnya kepatuhan terhadap standar keselamatan di beberapa area kerja, kurangnya pengawasan yang optimal, atau kurangnya pelatihan yang memadai bagi karyawan untuk mengenali dan mengatasi potensi bahaya di lingkungan kerja.
4. Analisis Penerapan Peraturan K3 menggunakan SWOT menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kekuatan dalam hal kepatuhan terhadap beberapa standar keselamatan, namun juga menghadapi kelemahan yang perlu diperbaiki, seperti pengawasan yang tidak konsisten. Ada peluang untuk meningkatkan sistem K3 dengan meningkatkan pelatihan dan fasilitas keselamatan kerja, sementara ancaman dapat muncul jika perusahaan tidak segera menanggapi kelemahan yang ada, yang berisiko pada keselamatan karyawan dan potensi pelanggaran peraturan.
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[bookmark: _Toc171114277]Adapun saran yang bisa saya sampaikan pada penulisan skripsi ini, sehubungan dengan bahaya-bahaya yang ada di tempat kerja yaitu :
1. Memperhatikan budaya K3 pada perusahaan dengan selalu mengingatkan pekerja untuk menggunakan APD dengan baik dan sesuai prosedur melalui toolbox meeting dan townhall meeting. 

2. Memberi sanksi atau teguran kepada tenaga kerja yang tidak patuh terhadap peraturan K3 yang telah ditetapkan perusahaan. 

3. Peningkatan budaya kerja 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin) untuk memelihara ketertiban, efisiensi, dan disiplin di lokasi kerja sekaligus meningkatkan kinerja perusahaan secara menyeluruh. 

4. Memastikan bahwa pengecekan berkala terhadap peralatan dan bahan selalu dilakukan sesuai prosedur perundangan. 

5. Tingkatkan budaya K3 bagi semua tenaga kerja dan sekitarnya. 

6. Pengecekan secara berkala serta pemberian taging yang lengkap dan jelas khususnya terhadap peralatan pemadam kebakaran (APAR) perlu di tingkatkan agar peralatan tersebut selalu siap setiap saat jika dibutuhkan. 

7. Perusahaan wajib memiliki petugas peran kebakaran yang telah memiliki sertifikasi kompetensi (Petugas Peran Kebakaran kelas D).

8. Perusahaan wajib memiliki petugas listrik yang telah memiliki sertifikasi kompetensi di bidang kelistrikan (Ahli K3 Kelistrikan). 

9. Memperhatikan budaya K3 pada perusahaan dengan selalu mengingatkan pekerja untuk menggunakan APD dengan baik dan sesuai prosedur melalui toolbox meeting dan townhall meeting. 

10. Memberi sanksi atau teguran kepada tenaga kerja yang tidak patuh terhadap peraturan K3 yang telah ditetapkan perusahaan. 

11. Peningkatan budaya kerja 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin) untuk memelihara ketertiban, efisiensi, dan disiplin di lokasi kerja sekaligus meningkatkan kinerja perusahaan secara menyeluruh. 

12. Peningkatan Manajemen Risiko
a. Evaluasi Risiko Berkala: Lakukan identifikasi dan analisis risiko 	kerja secara menyeluruh dan berkala.
b. Tindakan Pencegahan: Terapkan langkah mitigasi yang sesuai untuk mengurangi risiko bahaya.
c. Dokumentasi Risiko: Simpan semua hasil penilaian risiko sebagai referensi dan alat pelacakan

13.  Penyediaan dan Pemantauan APD
a. Distribusi APD yang Memadai: Pastikan semua karyawan memiliki akses ke alat pelindung diri (APD) yang sesuai standar.
b. Pemeriksaan APD: Lakukan inspeksi rutin untuk memastikan APD   dalam kondisi baik dan siap pakai.

14.  Pengembangan Kompetensi Karyawan
a. Pelatihan Rutin: Selenggarakan pelatihan terkait keselamatan kerja, prosedur darurat, dan penggunaan APD.
b. Sertifikasi K3: Dorong karyawan untuk mendapatkan sertifikasi K3 sesuai dengan kebutuhan pekerjaan

15. Sistem Pelaporan dan Investigasi Insiden
Mekanisme Pelaporan Mudah: Sediakan sistem pelaporan insiden yang cepat dan mudah digunakan.
Investigasi Insiden: Lakukan investigasi terhadap setiap insiden atau near miss untuk menemukan akar penyebab.

16.  Audit dan Pengawasan K3
Audit Internal dan Eksternal: Lakukan audit rutin untuk menilai kepatuhan terhadap standar K3.
Pengawasan Lapangan: Tugaskan petugas K3 untuk memantau kegiatan operasional secara langsung.

17.  Peningkatan Infrastruktur K3
Fasilitas Penunjang: Sediakan fasilitas seperti kotak P3K, alat pemadam kebakaran, dan rambu-rambu keselamatan.
Ergonomi Area Kerja: Pastikan tempat kerja dirancang dengan prinsip ergonomi untuk mengurangi cedera akibat pekerjaan.

18. Komitmen Manajemen terhadap K3
Dukungan Penuh: Libatkan manajemen dalam perencanaan dan evaluasi program K3.
Kampanye Kesadaran K3: Adakan program untuk meningkatkan kesadaran K3 di semua tingkat organisasi.

19. Pemanfaatan Teknologi K3
Sistem Pemantauan: Gunakan perangkat teknologi, seperti sensor, untuk memantau kondisi lingkungan kerja (misalnya kualitas udara, tingkat kebisingan, atau suhu).
Aplikasi Digital: Implementasikan aplikasi untuk mencatat laporan kecelakaan, inspeksi, dan audit K3.

20. . Kepatuhan terhadap Peraturan K3
Mengikuti Peraturan: Pastikan semua praktik K3 sesuai dengan Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dan peraturan terkait lainnya.
Pengkinian Peraturan: Selalu perbarui kebijakan perusahaan berdasarkan perubahan regulasi K3 terbaru.

21.  Penguatan Budaya Keselamatan
Komunikasi Terbuka: Dorong komunikasi dua arah antara manajemen dan karyawan mengenai isu-isu K3.
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MisI

1. Menjadi perusahaan mandiri dan sehat secara bisnis serta mampu memberikan keuntungan
bagi para pemangku kepentingan.

2. Mengembangkan teknologi perawatan dan lini bisnis untuk meningkatkan daya saing dan
fokus pada kepuasan pelanggan.

3. Memiliki sumber daya manusia yang kompeten dan andal.

4. Menerapkan sistem manajemen muty, lingkungan dan K3 secara terintegrasi untuk
mewujudkan Operational Excellence

5. Menghargai dan membina kerjasama dengan semua pemangku kepentingan agar tercipta
hubungan industrial yang sehat.
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HSE PERFORMANCE STATISTIC
m PR@SERVE No. Dokumen No. Revisi Tanggal Terbit Halaman
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1 Jumlah kasus kematioan (Fatality) 0 0 0
2 Jumlah kecelakaan kehilangan hari kerja (LTI) 0 0 0
) Jumlah hari yang hilang karena kecelakaan 0 0 0
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5 Jumlah kasus penanganan medis (MTC) 0 0 0
6 Jumlah kasus P3K (FAC) 0 0 0
7 Jumlah kejadian nyaris celaka (nearmiss) 0 0 0
8 Fatal accident rate (per 100 million hours worked) 0 0 0
9 Lost time injury frequency (per million hours worked) 0 0 0
10 Total recordable incident rate (per million hours worked) 0 0 0
Total Manhours for Each Years 134216 120467 107456
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. b dalam rangka pelaksanaan Pembinasn Kesclamatan dan
Keschatan Kerja yang terus menerus i Perusabaan ot tempat
ket perdbeniuk dan  diciapkan Paaita Pembina

Pembine Kesclamatan dan
Keschatan Kerj (P2KS) sebagaimana dimaksud pelu ditctapkan
dengan Keputusan Kepala Dinss Tenaga Keri dan Trunsmigrast
Provios Banten,

Mengingat 1. Undang undang No. 1 Tahun 1970, tentang Keselamatan Kes,
‘Tunbaban Lembaran Negara Repubisk Indoncsi No. 2915;

2. Undang dang Republk Indonesia No. 13 Tahun 2003, entang.
Ketenagakesiaan, Tambahan  Lembaran  Regara  Republc
Iodonesia No. 4270;

3. Undang-undang Repubik indoncsia No. 23 Tabian 2014, entang.
Pemeriataban Dacrab, Tambahan Lembaran Negar. Repubiic
Indonesia No. 5587

. Peraturan Pemeritat, Republk indonesia No. 50 Tabun 2012,
tentang Peacrapan_Sistem Mannjemen  Kesclamatan  dar
Keschatan Kera, Tambahan - Lembaran  Negarn. Repubiik
Indonesia No. 5305

5. Pemtun et Tenaga Keta RI No. Pes04/MEN/1087,
enang Panita Pembina Kesclamatan i Keseatan Ket sert
Tata Carn Penunjukkan Abl Kesclamatan Ker

Mempeshatikan : Surat Permohonan dari PT. Pola Proserv Engincering, Nomor: 0474/
HSE-PPE1/20, Tanggak 10 Februar 2020, Perhal: Permobonsn
Pengesabian P2K3
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2008-U, Package Boiler, Utility, Pabrik 2
PT. POLA PROSERVE ENGINEERING

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN & PENGUJIAN
BERKALA

No.Dokumen
FOPRSPT-12252

Tangga Peraran
Naret 2023

Revsi
1

.

PENDAHULUAN

PERATURAN & STANDARD YANG DIGUNAKAN
1./UU Usp No 1 (tcom Ordonanje) T 1630

2 Undangundang No 1 Tahun 1970 tntang eselamatan ker.
3. Paraturan Usp Ko 1 (Som Verordening) i 1930
4. ASHE Bier & PressureVessel Cod, Secton!-

. PEMERIKSAAN DOKUNEN

Jenis Dokumen

1

Ganbar Tainis

2

Hasi Evauasi Riksa Uj Sebeluny

3

#ida ln Pemakaian

I

Dokumen SpesiesiTekois

. PERALATAN Ul YANG DIGUNAKAN

1. Kamera (fash gh)
2 Lampu sener

Ada
v
v
v
v
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